Sebuah Pesan untuk Gereja di Sardis: Doktrin Protestan Diperiksa

Berdasarkan Bahasa Yunani Perjanjian Baru
Membingkai Prinsip-Prinsip Protestan Melalui Kacamata Kontradiksi Alkitabiah

Dalam Kitab Wahyu, Yesus berbicara kepada tujuh gereja di Asia Kecil, memberikan pujian, teguran, dan seruan
untuk bertobat berdasarkan keadaan rohani mereka. Di antara gereja-gereja ini, gereja di Sardis menonjol sebagai
gereja yang sangat tepat untuk dijadikan kerangka kajian doktrin Protestan ini dalam terang kontradiksi Perjanjian
Baru. Yesus berkata kepada Sardis dalam Wahyu 3:1-3 (Yunani: &quot;Kai 1@ &yyéAe Tiig év Zapdeatv €KkAnaoiag
ypayov- Pelanggan yang Tidak Dapat Diakses dan Dikirim Oleh Pelanggan dotépag: oi6& cov t& Epya 8Tt Svopa
gxerg 81 {fjg, kal vekpog €1. Pelanggan tidak dapat membayar tagihan Anda- Anda tidak perlu khawatir tentang hal ini.
HVIHOVELE 0DV TIGG EIAN@ag Kol Fkovoag Kal Trpel kai petavonoov.&quot; — Literal terjemahan: &quot;Dan kepada
malaikat gereja di Sardis tuliskanlah: Inilah firman Dia yang mempunyai tujuh roh Allah dan tujuh bintang: Aku tahu
perbuatanmu, bahwa dengan nama itu engkau hidup, dan engkau mati. Berjaga-jagalah dan kuatkanlah orang-orang
yang masih tinggal dan hendak mati; karena Aku tidak mendapati perbuatanmu telah selesai di hadapan Allah-Ku.
Karena itu ingatlah bagaimana kamu telah menerima dan mendengar, dan peliharalah serta bertobatlah.&quot;

Teguran ini menyoroti sebuah gereja dengan &quot;nama&aquot; (6vopa) atau reputasi sebagai gereja yang hidup
(€fic), namun mati secara rohani (vekpog), dengan perbuatan (£pya) yang tidak lengkap (ov... memAnpwpéva — tidak
selesai/terpenuhi). Protestanisme, dengan penekanannya pada reformasi, sola scriptura, dan iman semata, sering kali
memiliki reputasi kesetiaan alkitabiah dan iman yang hidup. Namun, ketegangan tekstual yang diidentifikasi di bawah
ini — yang diambil semata-mata dari bahasa Yunani Perjanjian Baru — menunjukkan area di mana doktrin mungkin tam-
pak kuat tetapi tidak mencapai kesaksian alkitabiah sepenuhnya, seperti halnya perbuatan Sardis yang tidak lengkap.
Hal ini menyerukan untuk mengingat apa yang telah &quot;diterima dan didengar&quot; (eiAngog kai fikovoag), ke-
waspadaan (ypnyop®v), dan pertobatan (petavonoov) untuk memperkuat apa yang tersisa. Berikut ini menyusun dan
mengorganisir analisis ke dalam dokumen yang kohesif, yang berfokus pada doktrin-doktrin Protestan utama dan
gesekannya dengan teks-teks Perjanjian Baru, dengan kontradiksi tambahan yang dimasukkan untuk kelengkapan, ter-
masuk yang terinspirasi oleh karya-karya Martin Luther (misalnya, perbudakan kehendak, pembenaran hanya oleh
iman), John Calvin (misalnya, penebusan terbatas, pemilihan tanpa syarat), dan reformator lain seperti Ulrich Zwingli
(sakramen simbolis) dan John Knox (penekanan pada predestinasi).

Doktrin Inti Protestan dan Ketegangan Tekstual dalam Bahasa Yunani Per-
janjian Baru
Protestantisme mencakup berbagai cabang tetapi berpusat pada prinsip-prinsip seperti &quot;Lima Sola.&quot; Bagian

ini mengkaji prinsip-prinsip tersebut berdasarkan teks-teks Yunani Perjanjian Baru, menyoroti dukungan dan kon-
tradiksi yang murni didasarkan pada susunan kata, tata bahasa, dan struktur.

1. Sola Fide (Pembenaran Hanya Melalui Iman) — Ditekankan oleh Luther

Doktrin ini, yang merupakan inti dari teologi Luther (misalnya, dalam komentarnya tentang Roma dan Galatia), meny-
atakan bahwa pembenaran semata-mata dilakukan melalui iman, tanpa kontribusi perbuatan baik.

Teks Pendukung: Efesus 2:8-9 — &quot;tfj yap x&piti é0te oecopévol Stk miotews: Kai T00To 00K €€ DUGYV, Beod TO
ddpov- ovk € épyav, tva pn Tig kavynontal.&quot; (Karena kasih karunia kamu telah diselamatkan melalui iman...



bukan karena perbuatan baik.)

Kontradiksi: Yakobus 2:24 — &quot;opdte 611 €€ €pywv Sikaodton GvBpwmog Kai 00K €k TioTeng povov.&quot; (Dari
perbuatan seseorang dibenarkan dan bukan dari iman saja.) Yakobus menggunakan &quot;pévov&quot; untuk me-
niadakan iman yang terisolasi, dengan 2:21-22 menunjukkan iman &quot;disempurnakan&quot; (éteAei®0n) melalui
perbuatan.

2. Baptisan sebagai Tata Cara Simbolis (Bukan Regeneratif) — Beragam di Kalangan Tokoh
Reformasi (misalnya, Pandangan Simbolis Zwingli)

Luther dan Calvin memandang baptisan sebagai penyampaian rahmat (khususnya untuk bayi), tetapi banyak Protestan
(vang dipengaruhi oleh Zwingli) memandangnya secara simbolis.

Teks Pendukung: Roma 6:3-4 — &quot;6oot éBantiodnpev eig Xprotov Tnoodv eig tov Bavatov avtod éRantiodnpev...&quot;
(Dibaptis dalam kematiannya... melambangkan persatuan.)

Kontradiksi:

+ Kisah Para Rasul 2:38 — &quot;Bantiofite ékaotog... €l &peatv 1@V apaptidv.&quot; (Dibaptis untuk pengam-
punan dosa.)

« Titus 3:5 — &quot;écwaev NUag S AoLTPoD TTaALYYEVETTOG Kai GVOKAVOTE®G TIVELHATOG Gyiov.&quot; (Disela-
matkan melalui permandian kelahiran kembali dan pembaharuan Roh Kudus.)

* 1 Petrus 3:21 — &quot;vdv oelet Bantiopa...&quot; (Baptisan sekarang menyelamatkan... sebagai antitipe.)

Menanggapi Usulan Resolusi: &quot;A1&quot; menghubungkan frasa-frasa yang terkoordinasi (&quot;pembersihan
regenerasi dan pembaruan&quot;), bukan menyamakannya; strukturnya menyajikan elemen-elemen yang berbeda.

3. Ketekunan Orang Kudus (Sekali Diselamatkan, Selamanya Diselamatkan) — Kunci dalam
Teologi Calvin

Calvin mengajarkan bahwa orang-orang pilihan akan bertahan selamanya.

Teks Pendukung: Roma 8:38-39 — &quot;olte Bavartog obte {wmn... Suvioeton pag xwpioat...&quot; (Tidak ada yang
bisa memisahkan kita dari kasih Tuhan.)

Kontradiksi: Ibrani 6:4-6 — &quot;&d0vatov... To0g dnag poTIoBEVTaAC... Kol TapameaovTag TAALY avakawvilewy...&quot;
(Mustahil memperbarui mereka yang telah tercerahkan namun telah terjatuh.)

4. Perjamuan Tuhan sebagai Simbol Semata — Diusung oleh Zwingli

Luther menganut paham konsubstansiasi, tetapi Zwingli dan banyak Protestan melihatnya sebagai sesuatu yang murni
simbolis.

Teks Pendukung: 1 Korintus 11:24-25 — &quot;to0t0 moieite €ig v éunv avapvnotv.&quot; (Lakukan ini untuk
mengenangku.)

Kontradiksi:

* Yohanes 6:53-56 — &quot;éav P QAYNTE TV CAPKA... O TPOY®V OV TNV CAPKA... &V épol pével.&quot; (Jikalau
kamu tidak memakan dagingnya... yang menggerogoti itu tetap tinggal di dalam Aku.)

+ 1 Korintus 11:27-29 — &quot;&voxog €oTton 100 0OpATOG Kal T aipatog... kpipa eautd éabiel.&quot; (Bersalah
atas tubuh dan darah... memakan penghakiman.)
5. Pengakuan Dosa Langsung kepada Tuhan Saja — Umum dalam Pemikiran Protestan

Para reformator seperti Luther menolak pengakuan dosa secara lisan kepada para imam.



Teks Pendukung: 1 Yohanes 1:9 — &quot;€av opoAoy®dpev Tag GpapTiag NE@V... &ef fpiv.&quot; (Jika kita mengaku...
dia mengampuni.)

Kontradiksi:
* Yakobus 5:16 — &quot;éSopoAoyelobe aAARAo1g TOG dpaptiag.&quot; (Mengakui satu sama lain.)

* Yohanes 20:23 — &quot;&v TIvev a@fjte Ta¢ apaptiog dpéwmvtat avtoic.&quot; (Jika Anda memaafkan... mereka
telah diampuni.)

6. Penghakiman Akhir Tidak Berdasarkan Perbuatan — Hanya Terkait dengan Iman Luther
Luther menekankan iman di atas perbuatan baik dalam penghakiman.

Teks Pendukung: Roma 3:28 — &quot;Sikaiodobot miotel GvBpwmnov xwpic épywv vopouv.&quot; (Dibenarkan karena
iman dan bukan karena melakukan hukum Taurat.)

Kontradiksi: Matius 25:31-46 — &quot;éneivaoa yop Kol ESOKATE pot gayeiv... €p’ 6oov énomoate...&quot; (Aku
lapar dan kamu memberi... sebanyak yang kamu lakukan.)

7. Imamat Semua Orang Percaya (Tidak Ada Hierarki dalam Kepemimpinan Gereja) —
Penekanan Luther

Luther mengajarkan bahwa semua orang percaya adalah imam, sehingga mengurangi peran para pendeta.
Teks Pendukung: 1 Petrus 2:9 — &quot;Baociielov iepdrevpa...&quot; (Imamat kerajaan.)
Kontradiksi:

* 1 Timotius 5:17 — &quot;ol KaADG TpoeoTdTEG TP PUTEPOL SUTAT|G TG, .. &quot; (Penatua yang berkuasa layak
mendapat kehormatan ganda.)

+ Kisah Para Rasul 14:23 — &quot;xelpotovioavre... tpeaButépous.&quot; (Penatua yang ditunjuk/ditahbiskan.)

+ 2 Timotius 1:6 — &quot;fi& tii¢ émBéoewg TdV xelpdv...&quot; (Pemberian melalui penumpangan tangan.)

8. Pengurapan Simbolis untuk Orang Sakit — Sejalan dengan Beberapa Pandangan Protestan
Penyembuhan melalui doa, dengan mengurangi penekanan pada ritual fisik.

Teks Pendukung: Yakobus 5:15 (sebagian) — &quot; €0y ti¢ miotewg onoel...&quot; (Doa yang beriman akan menye-
lamatkan.)

Kontradiksi: Yakobus 5:14-15 — &quot;npocevétobwoav én’ a0Ttov GAslPoavteg adTOV €Aaiw...  Geednoeto
avT1®.&quot; (Doakan dia yang telah diurapi dengan minyak... dosanya diampuni.)

9. Berhentinya Karunia Rohani — Dianut oleh Beberapa Reformator Seperti Knox
Karunia-karunia ajaib berakhir setelah para rasul.

Teks Pendukung: 1 Korintus 13:8-10 — &quot;npognteiot katapynnooviat... 6tav €AOn 10 téAelov...&quot; (Nubu-
atan akan berhenti ketika kesempurnaan datang.)

Kontradiksi:

+ 1 Korintus 14:1, 39 — &quot;(nAoVTE... TO TPOENTEVELY Kol TO AaAELV P KoAVeTe yAwooog.&quot; (Berseman-
gatlah untuk bernubuat... jangan melarang bahasa roh.)

+ Efesus 4:11-13 — &Qquot;€6wKeV... TPOPNTAG... HEYXPL KATAVTINOWHEY...&quot; (Memberikan para nabi... sampai
kita mencapai kesatuan.)



10. Kerusakan Total (Manusia Tidak Mampu Mencari Tuhan Tanpa Anugerah) — Inti dari
TULIP Calvin

Calvin mengajarkan ketidakmampuan total karena dosa.

Teks Pendukung: Roma 3:10-11 — &quot;00k #oTv Sikaog 0082 €ig... 00k EoTiv O k{nTév oV Bedv.&quot; (Tidak
ada yang benar... tidak ada yang mencari Tuhan.)

Kontradiksi: Kisah Para Rasul 17:27 — &quot;{ntelv tov Bedv, €l dpa ye ymAagroaiey adtov Kai ebpotev...&quot;
(Mencari Tuhan, jika mungkin mereka dapat meraba-raba dan menemukan...) Menyiratkan kemampuan untuk mencari
(&quot;(nteiv&quot;), dengan &quot;ebpolev&quot; (menemukan) sebagai hasil potensial.

11. Predestinasi/Pemilihan Tanpa Syarat (Tanpa Tanggapan Manusia) — Fokus Calvin dan
Knox

Tuhan memilih tanpa syarat, seperti dalam Institusi Calvin.

Teks Pendukung: Efesus 1:4-5 — &quot;é&eAé&ato MGG év a0T® mpo KotafoAfig KOGHOL... Tpoopicag MGG €ig
vioBeoiav.&quot; (Memilih kami sebelum pendirian... ditakdirkan untuk diadopsi.)

Kontradiksi: 2 Petrus 1:10 — &quot;pdAiov, &deAgoi, omouvddocate PBefaiav VPOV THV KA Kol €KAoynv
noteloBat...&quot; (Rajinlah membuat panggilan dan pilihanmu pasti...) &quot;IToiEioBon&quot; (membuat)
menyiratkan tindakan manusia untuk mengukuhkan &quot;ékAoyrv&quot; (pemilihan).

12. Keterikatan Kehendak (Tidak Ada Kehendak Bebas dalam Keselamatan) — Doktrin
Luther dalam Karyanya yang Terkenal

Luther berpendapat dalam karyanya The Bondage of the Will bahwa manusia tidak memiliki kehendak bebas dalam
keselamatan karena dosa.

Teks Pendukung: Roma 7:18 — &quot;oida yap 81t o0k oikel év époi, Tobt’ &0ty &v Tfj oapki pov, dyaBov: T yap
Bélev mapdkettai pot, 10 6¢ katepydleaBon 10 kaAdv 00.&quot; (Aku tahu bahwa tidak ada kebaikan yang tinggal di
dalam diriku, yaitu di dalam dagingku; karena kemauan untuk berbuat baik ada, tetapi perbuatan baik tidak ada.)
Kontradiksi: Filipi 2:12-13 — &quot;peta @oBov kai tpopou v éautdv cotnpiav Pelanggan dan Pelanggan yang
Tidak Dapat Dibayar kai 10 &quot;KatepyaleoBe&quot; (berolahraga) perintah aktif partisipasi manusia dalam
&quot;ontnpiav&quot; (keselamatan), bersamaan dengan pekerjaan Tuhan.

13. Penebusan Terbatas (Kristus Hanya Mati untuk Orang-orang Pilihan) — Ajaran Calvin
Calvin berpendapat bahwa kematian Kristus hanya efektif bagi orang-orang pilihan.

Teks Pendukung: Matius 26:28 — &quot;todto yép £0Tv 0 alp& pov Tfig Stadrkng TO Tiepl TOAAGY EKXLVVOHEVOV Eig
aoeov apaptidv.&quot; (Inilah darah perjanjian-Ku yang ditumpahkan bagi banyak orang demi pengampunan dosa.)
Kontradiksi: 1 Yohanes 2:2 — &quot;kai a0t0g iAaopog €0ty epl TV Qpapt@dv 1fp@v, ob Anda tidak perlu khawatir
tentang hal ini.&quot; (Dialah pendamaian untuk dosa-dosa kita, dan bukan hanya untuk dosa-dosa kita saja, tetapi
juga untuk seluruh dunia.) &quot;OAov 100 K6opov&quot; (seluruh dunia) meluas melampaui orang-orang pilihan.

14. Predestinasi Ganda (Tuhan Menetapkan Sebagian Orang untuk Terkutuk) — Tersirat
dalam Calvin dan Knox

Predestinasi menurut Calvin mencakup penolakan bagi mereka yang tidak terpilih.

Teks Pendukung: Roma 9:22 — &quot;ei 6¢ BEAwv 6 Bedg évieiéaaBon v dpynv kal yvepioot Pelanggan yang Tidak
Dapat Diatur katnptiopéva gig anoieiav.&quot; (Bagaimana jika Tuhan, ingin menunjukkan murka... bejana murka
yang tahan dan bersiap untuk dihancurkan.)



Kontradiksi: 2 Petrus 3:9 — &quot;ur fouAdpevog tivag amoAéoBot GAAK TavTtag €l petavolav xwpijoat.&quot; (Tidak
ingin ada yang binasa tetapi semua bertobat.) &quot;Mn BovAopevac&quot; (tidak bersedia) meniadakan keinginan
ilahi untuk &quot;tivag anoAéoboun&quot; (setiap orang binasa).

Dokumen ini mengungkap ketegangan dalam bahasa Yunani Perjanjian Baru yang menunjukkan bahwa penekanan
Protestan, meskipun bersifat reformatif, mungkin meninggalkan doktrin yang tidak lengkap — menggemakan seruan
Sardis untuk memperkuat dan bertobat.
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